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ABSTRAK

Penelitian tentang Faktor-Faktor Yang Mempengarubi Penerupan Paket
[novast Teknelogh Jagung Pada Kelompok Tani Binaan Prima Tani di Nagari
Suranith Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan 1elah dilaksanakan pada
bulan Februar sampai Maret 2008, Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
dan menganalisa fsktor-faktor yang mempengaruhi penerapan paket inovasi
teknologt jagung anjuran Prima Tani.

Metede yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus, Data vang
dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Analisa data vang digunakan
adafah etik dan emik,

Hasil penelitian  vang didapat adalah babwa Faktor-faktor vang
mempengaruhi petani berhenti menerapkan paket inovasi teknologi jagung
anjuran Prima Tant adalah teknologi yang dianjurkan lebih mahal, ada usaha tani
lain yang lebibh menguntungkan, lahan yang luas, pengalaman yang tingei serta
pendampingan dan pembinaan oleh Prima Tani yang tidak berkelanjutan. Alasan
vang mempengarihi petani terus menerapkan paket inovasi teknologi jagung
amjuran Prima Tani adalah teknologi budidaya paket lebih bagus dibandingkan
teknologi konvensional, tingkat pendidikan informan kunei relatif tingpi serta luas
lahan wang kecil. Petani yang tidak pernah mencrapkan paket inovasi teknologi
Jagung anjuran Prima Tani beralasan tidak menerapkan paket leknologi karena
liddak mendapat pinjaman saprotan dari Prima Tani.



PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perantan  memiliki arti penting  dafam  pembangunan  perekonomian
bangsa. Pemerintab  telah  menctapkan  peranian sebogai  prioritas  ulama
pemibangunen di masa mendaang, Seklor pertanian tidak safa sebagai penvedia
kebutuhan pangan bagi penduduknyva, wiapi juga sebagai sumber penghidupan
hapi sekitar 50% penduduk. Perianian juga merupekan sumber pendapatan cksport
{devisa) sertz pendorong dan penarik bagi wumbuhmva sekior-sektor ekonomi
lainnya. Pembangunan pertanian yang dikelola denpan baik dan bijaksana akan
dupal  meningkatkan  pertumbohan  sckaligus  pemerstasn chonomi  secara
berkelanjutan, mengatasi kKemiskinan dan pengangguran vang akhimya akan
mensejahicrakan  masyerskal Indonesia secara kescluruhan  dun potani - poda
khwsusnva (Apriantono, 2005).

Pembidngunan pertanian beriujuan umuk meningkatkan produksi PRMZARN.
merangsang periumbuhan ekonomi, meningkatkan kesejahterasn keluarpa petani
dan rakyat desa. dan mengusahakan pertonian vang berkelanjutan (Ban dan
Hawkins, 1999, Pembangunan pertanion ke depan dibaraphkan dapat memberikan
kontribusi - yang  lcbih besar dalam  rangka mengurangi  kKesenjangan  dan
memperluas Kesempotan kerja, serta mampu memanfaatkan semua peluang
ckanomi  yang terjadi  schapgai  dampek  dari plobalisasi dan liberalisasi
perekonomian.  Untuk mewwjudkan harspan tersebut diperlukan sumber dava
munusia yang berkualitas dan handal demgan ciri mandiri. profesional. berjiwa
wirausaha, mempenyai dedikash, etos kerja, disiplin dan moral yang tinggi serta
berwawasan global, sehingga petani dan pelaky usaha pertanian fain akan mampu
membangun usaha tani vang berdava saing tinggi (Deptan, 2004).

Pertumbuhan dan pengembangan subsektor tanaman pangan memiliki
peran yang sanpat penting. tidak saja sebagai upava peningkatan hasil ekonomi
semata. lebib dari iy, karena tnaman pangan menyangkut denpan kehutuhan
dasar hidup rakyat Indonesia. Masalah pangan merupakan bagion dari masalah
nasional vang sangat stralegis dan fundamentsl yang dibutuhkan pengelolann Ll

guna dan elekiif, Karena masalah pangan sangat rawen dan berpotensi terhadap



[}

gangguan stabilitas pembangunan, pelitik, dan perekonemian nasional, Sub sekior
tanaman pangan vang menjadi bagian dari konsumsi pokok sebagian masyvarakat
Indonesia, seperti beras. sapu, dan jagung, merupakan tanaman pangan yang dapar
memberikan kontribusi cukup besar terhadap peningkatan PDB /Produt Domestic
Brofad nasiomal mawpun regional (Deptun, 2004),

Untuk  meningkatken  produksi dan  keswbilan  wsaha  petani dalam
mempreduksi hasil tanarman pangan, maka pemeriniah dengan berbagai program
pertanian mengupayakan agar petani tidak mengalami hambotan dan rintangan
uniuk berproduksi. Dengan demikion, kelangkasn pangan vange amat rawan
lerjadli, diusahakan agar seminimal munghkin depat terus ditekan ke tingkat vang
terendah {Deptan, 2003),

Disamping beras yang merupakan bahan pokok makanan masyarakat
Indonesia, yang mungkin dikembangkan delam berbagai stratcgi, pembinaan
wrhadap petani jagung sebagal komaoditi potensial perly dikembangkan pula
dalam rangha terut serta menindaklanjuti pengembangan sistem ketahanan pangan
nasional vang berbasis kepada keragaman taneman pangan, kelembagaan, don
hudaya lokal sebagai komoditi yang berbasis apribisnis. Sebab, secara nasional
permintaan  terhadap  komoditi  jagung  terus  berlambgh seiring  dengan
perkembangan ussha peternakan dan industri vang berbasis jagung (BPTP
Surmbar, 200063,

Semakin lama angka kebutuhan jagung semakin meningkat {lampiran 1),
Besamya peningkatan kebutuhan japung ini akan semakin bertambah  bila
dikaitkan dengan kebutuhan jagung untuk industri rumah langga vang berbasis
jagung vang cukup banyak i Sumaters Barst, Oleh sebab iy, melihat kenyataan
kekurangan potensi pengembangan jagung sebhagai komaditi vang herorientasi
hisnis, maka usaha petani jagung perlu lebih dikembangkon agar AL
meningkatkan produksinya  sehingga dapat berdaya saing untuk  memenuhi
kebutuhan pakan ternak dan pangan lokal (BPT P Sumbor, 2006},

Schubungan dengan i peningkatan produksi tersebut akan berdampak
positif techadap pendapatan dan taraf hidup petani, Disamping berdampak positif
wrhadap pemenuhan kebutshen pangan dan pendapatan petani, upayva ini juga

dibarapkan dapal. menunjang  kemandirian  dan ketahanan pUAngEn  Seeta



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian vang dilakukan dapar disimpuikan beberapa  hal

Berikut:

I

B
H

L
9

Faktor-faktor vang mempengaruhi pesani berhenti menerapkan poked inovesi
teknologi jagung anjuren Prima Tani adalsh Karena teknologi anjuran Prima
Fani lebih mahal dibandingkan dengan teknologi konvensional, Hiava vang
dikelvarkan untuk wsaha tani jugung dengan menggunakan paket anjuran
Prima Tani lebah besar (rate-rata Rp 829 330/MT/0.53 Ha) dibandingkan
biaya yang dikeluarkan dengen mengeunakan teknologi konvensional frata-
rata Bp 129.543/MTALS3 Ha), Faktor lain vang mempengaruhi adalab petani
melihat peluang usaha tani fain vang lebil menguntungkan, hal ini dicukung
oleh luas lahan vang mereka miliki vaitu cenderung Tehih fuss dibandingkan
informan kunci lainnva. Pengalaman usahatani informan kunei Juga turut
mempengaruli penerapan paket inovasi eknologi jagung anjuran Prima Tani,
Selain i, pendampingan dan pembinaan vang tidak berkelanjutan juga
merupakan salah saty taktor vang mempengaruhi penerzpan paket teknologi
aetjuran Prima Tani.

Faktor-fakter yang mempengaruhi petani tetap melanjutkan sumpai MT 2003
adalah karena teknologi vang dianjurkan Prima Tani lehih bagus dibandingkan
twknologi konvensional ditandai dengan produksi yang meningkat setelah
penggunann paket inovasi teknologi jagung anjuran Prima Tani. Tinghat
rendidikan yang relatif’ tinggi dan luas lahon vang kecil dari informan kunci
pada kategori ini juga merupakan salah sato faktor vang mempengarhi,
Faktor-faktor vang mempengaruhi petani tidak pernah menerapkan paket
inevasi teknobogi japung anjuran Prima Tani adalsh karena tidak mentzpat
pinjaman saprotan dari Prima Tani (5 oreng atau 100% informan kunei

kategort 1.
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